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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Lirik lagu “Diri” karya Tulus merupakan sebuah lirik yang di dalamnya 

terdapat makna denotasi, makna konotasi, dan makna mitos. Lirik ini, mempunyai 

kesatuan isi pada kata yang membentuk sebuah kalimat terdapat sebuah kesatuan 

dan tentunya menghasilkan makna tersendiri bagi siapa saja yang memaknai 

dengan penafsiran yang berbeda-beda. Setelah menelaah lebih jauh tentang skripsi 

berjudul ANALISIS SEMIOTIKA MAKNA “BANGKIT DARI 

KETERPURUKAN” DALAM LAGU “DIRI” KARYA TULUS MENURUT 

ROLAND BARTHES, penulis menemukan  makna “bangkit dari keterpurukan” 

yakni sebagai berikut: 

 Lirik lagu “Diri” dalam album “Manusia” dalam perspektif semiotika 

Roland Barthes mendorong setiap orang untuk mencoba berdamai dengan 

diri dan belajar untuk menjadi pribadi yang dewasa. Interpretasi lirik lagu 

“Diri” ini juga cukup memberi gambaran besar bahwa kehidupan setiap 

orang tentunya tidak berjalan mulus. Di sini, seseorang harus berusaha 

bangkit dan harus mempunyai tekad untuk keluar dari permasalahan masa 

lalu seperti gambaran pengarang lagu dalam menjelaskan tentang lagu 

“Diri”. Hemat penulis, untuk menjadi pribadi yang mau berkembang dan 

maju, setiap kita harus berani mengobati luka-luka masa lalu yang pernah 

dialami, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Akan menjadi sangat 

miris jika seseorang tidak mampu berdamai dengan masa lalu, sebab bisa 

dipastikan kesehatan mental seseorang akan terganggu dan berpengaruh 

pada hidup selanjutnya. Karena kesehatan mental dapat memengaruhi cara 

berada seseorang dalam menjalani kehidupan. 

 

 Melalui analisis semiotika Roland Barthes ini, peneliti mengajak siapa saja 

yang mencintai dan menyukai musik untuk tetap memaknai lirik dan 

menangkap isi pesan yang terdapat dalam setiap lagu yang didengar. Pada 
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intinya, lagu “Diri” menjadi gambaran lagu yang mempunyai kekuatan 

lirik yang reflektif serta menjadi acuan peneliti untuk terus memaknai 

pesan-pesan yang juga terus berubah seiring dengan konteks atau mitos 

yang berkembang dalam masyarakat modern. Lagu “Diri” juga, 

merupakan salah satu lirik yang menyampaikan pesan komunikasi, yang 

tidak serta merta mencari popularitas semata atau mengejar jam tayang, 

tetapi melalui lirik yang berkualitas dan musik yang indah, musik tersebut 

dapat sampai pada pendengar karena musik bukan hanya kekuatan 

instrumen, tetapi juga kekuatan lirik sebagai bagian yang penting untuk 

menangkap pesan yang terkandung dalam lirik lagu. Lirik yang baik, 

hemat penulis, harus mampu membawa pendengar menjadi lebih baik 

ketika mendengarnya. Kesatuan lirik dan musik yang berkolaborasi akan 

menghasilkan suatu tanda yang membawa pesan dan juga mampu 

memberi arti bagi siapa saja yang mendengarkan. Hemat penulis, lirik 

yang baik akan memberi arti yang mendalam apabila pengalaman musik 

itu dituangkan dalam kata-kata yang sarat akan makna. 

5.2 Impilikasi 

5.2.1 Impilikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pengembangan kajian ilmu 

semiotika yakni, semiotika Roland Barthes untuk memahami makna yang 

terkandung dalam lirik lagu “diri” karya Tulus. Telah dijelaskan bahwa lagu ini 

bertujuan mencari makna “bangkit dari keterpurukan” dari setiap bait yang 

dianalisis serta menghasilkan sebuah makna menurut semiotika Roland Barthes. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 Penelitian ini memberikan beberapa implikasi yakni, mencari pemahaman 

tentang konsep semiotika Roland Barthes, alasan terciptanya lagu “Diri” karya 

Tulus, serta menyadarkan setiap pendengar dan pemain musik tentang musik 

sebagai salah satu wadah mencari sumber kekuatan dan juga sebagai salah satu 
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sumber untuk membangun diri lewat kekuatan lirik pada lagu berdasarkan 

penghayatan sang pengarang lagu. 

5.3 Saran dan Rekomendasi 

Lirik lagu “Diri” karya Tulus merupakan salah satu lagu yang 

direkomendasikan penulis untuk didengar karena lagu ini memperlihatkan suatu 

usaha seseorang untuk bangkit dari situasi terpuruk dengan cara berdamai dengan 

diri sendiri. Hal tersebut merupakan salah satu upaya membangun kesehatan 

mental seseorang terhadap luka-luka masa lalu atau terhadap suatu persoalan yang 

dihadapi seseorang, karena hal tersebut berdampak pada cara hidup seseorang 

serta dalam proses membangun diri. Lagu ini dikhususkan untuk para pencinta 

musik agar mendengarkan musik sambil meresapi dan memaknai pesan 

komunikasi yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. 

Lagu dari Tulus ini berfungsi sebagai salah satu media penyampaian pesan 

kepada setiap pendengar, yakni pengahayatan diri pengarang. Namun, di samping 

itu juga, mengajak siapa saja untuk tetap menjadikan musik sebagai salah satu 

media penyampaian pesan yang mempunyai relevansi bagi kehidupan masyarakat. 
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